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ABSTRAK

Tuberkulosis (TB) Paru merupakan penyakit yang terus meningkat setiap tahunnya,
penularan TB paru melalui udara dan disebabk#) oleh micobacterium tuberculsis. Tujuan
karya ilmiah akhir untuk mengeksplorasi ASKEP pasien TB Paru Dengan bersihan jalan napas
tidak efektif di HCU Teratai RSUD Bangil Kabupaten Pasuruan. Desain yang digunakan dalam
karya ilmiah akhir ini yakni de@friptif kualitatif dan kuantitatif. jumlah klien sebanyak 3 pasien.
Global Report 2022 mencatat Indonesia menempati urutan kedua setelah india dengan kasus
TB 969.000. Berdasarkan hasil pengkajian di dapatkan data pada ketiga klien ditemukan
beberapa persamaan keluhan utama yaitu, sesak, batuk, demam, penurunan kesadaran,
mempunyai riwayat penyakit DM dan TB, adan§h suara napas tambahan ronchi dan produksi
secret berlebih sehingga diagnosa yang diambil bersihan jalan napas efektif .Adapun tindakan
yang diberikan yakni manajemen jalan napas. hasil pada 3 klien pada hari ke 3 masalah belum
teratasi secara signifikan adanya perbedaan respon klien terhadap intervensi yang diberikan.
Hal ini dapat dilihat pada pasien 1 keadaannya masih memburuk sehingga masih perlu
mengonsultasikan ke dokter untuk rencana selanjutnya pada pasien, pasien 2 kondisinya sudah
mulai membaik ditandai dengan mengalami peningkatan kesadaran. Dan Tn.P kondisinya
masih diintubasi.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

TB Paru mengalami peningkatan setiap tahunnya, penyakit ini menyerang organ paru-
paru. Penularannya melalui udara yang menyerang bronkus sehingga mengakibatkan
peradangan bronkus dan berdampak pada produksi sekret yang meningkat (Safira, 2020).
Menurut Sriratih et al (2021) menyatakan bahwa tuberculosis menjadi 10 besar penyakit
penyebab kematian di dunia dengan presentasi kasus sebanyak 95% di negara berkembang.

Pada tahun 2020 WHO mencatat terdapat 10 juta kejadian TB serta 1,2 juta penderita
meninggal dunia setiap tahunnya. Sedangkan kejadian di Indonesia tercatat 845.000 kasus TB
dan menjadi salah satu negara dengan kasus TB terbanyak. Hal ini dikarenakan jumlah
kematian kejadian TB sebanyak 98.000 kasus TB. Menurut data Global TB Report 2022
mencatat Indonesia termasuk peringkat kedua dengan kasus TB setelah India. Sedangkan Dinas
Kesehatan Jawa Timur 2022 mencatat 79 423 kasus TBC, dan Pasuruan mencatat 876 kasus
setiap tahunnya.

Berdasarkan data yang diambil di ruangan Hcu Teratai Rsud Bangil pada tahun 2024
terdapat 78 pasien dengan diagnosa TB paru dalam 1 bulan terakhir. Sehingga peneliti
melakukan studi kasus “ ASKEP ada Pasien TB Paru Dengan Masalah Keperawatan
Bersihan Jalan Napas Tidak Efektif Di Ruangan Hcu Teratai Rsud Bangil Kabupaten
Pasuruan”

1.2 Rumusan Masalah
Menjelaskan askep pada pasien TB Paru dengan bersihan jalan napas inefektif di

ruangan hcu teratai rsud bangil.




1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum menjelaskan askep pada pasien TB Paru dengan bersihan jalan napas

inefektif di ruangan hcu teratai rsud bangil.

1.3.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah:

Mendeskripsikan pengkajian keperawatan pada pasien TB Paru

2. Mendeskripsikan diagnosis keperawatan pada pasien TB
3. Mendeskripsikan perencanaan asuhan keperawatan pada pasien TB Paru
4. Melakukan implementasi pada pasien TB Paru
5. Melakukan evaluasi keperawatan pada pasien TB Paru
(4]
14 Manfaat

1.4.1 Manfaat Teoritis

Menjadi referensi untuk pemberian ASKEP TB paru yang profesional.

142 Praktis

1.

Bagi perawat

Menjadi sumber pengetahuan untuk pemberian ASKEP klien TB Paru yang baik
dan tepat

Bagi rumah sakit

Dapat menambah wawasan keilmuan tentang ASKEP pasien TB Paru

. Bagi keluarga

Meningkatkan peranan keluarga dalam memberikan perawatan yang tepat kepada

pasien TB Paru agar tidak mengalami sesak nafas sehingga kesakitan pasien dapat




diturunkan

. Bagi institusi pendidikan

Dapat menjadi sumber informasi dan peningkatan mutu dan kualitas pendidikan

ASKEP pasien TB Paru.
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